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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah hubungan intertekstual novel Ayat-Ayat Cinta
dengan ayat-ayat Alquran. Penelitian ini bertujuan melihat semua aspek yang terdapat di
dalam novel tersebut kemudian melihat hubungan dengan ayat Alquran yang menjadi
hipogram atau latar belakang penciptaan novel yang diteliti. Penelitian ini menggunakan
metode intertekstual. Teknik analisis data dilakukan dengan teknik intertekstual. Dari
hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa dalam novel Ayat-Ayat Cinta ini terdapat
semua aspek yang berhubungan dengan Alquran sebagai hipogramnya yang dialami
tokoh-tokohnya. Aspek-aspek yang bersumber dari Alquran ini menjadi petunjuk dan
pedoman khususnya bagi umat muslim. Aspek-aspek ini sengaja diangkat pengarang
untuk mendukung makna atau tujuan karya sastra tersebut. Sehubungan dengan itu,
disarankan supaya ada usaha untuk memperkenalkan pengajaran yang bersifat analisis
karya terhadap karya fiksi, terutama novel sebagai sesuatu penyelaras nilai-nilai yang
terdapat dalam Alquran.

tha—kala kunci: intertekstual, Ayat-Ayat Cinta, nilai-nilai Alquran

Skripsi Mahasiswa S1 FKIP Universitas Sriwijaya

Nama /NIM : Nopriadi
Pembimbing 1: Dr. H. Subadiyono, M.Pd.
Pembimbing 2 : Izzah, S.Pd., M.Pd.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Karya sastra merupakan hasil ciptaan pengarang. Penciptaan suatu karya sastra

tersebut melalui perenungan, pergaulan, dan pergulatan pengarangnya dengan dunia luar
misalnya alam, manusia, membaca buku, majalah, koran, karya sastra dan kitab suci.

Alam, manusia, buku, majalah, koran, karya sastra dan kitab-kitab suci merupakan
teks. Hal ini sejalan dengan pendapat Pradopo (2007:132) yang menyatakan bahwa teks
dalam pengertian umum adalah dunia semesta ini, bukan hanya teks tertulis ataupun teks
lisan. Adat istiadat, kebudayaan, film, drama juga merupakan teks.

Menurut Teeuw (dalam Pradopo, 2007:131) karya sastra merupakan acuan terhadap
karya sastra sebelumnya. Oleh karena itu, sebuah teks tidak dapat dilepaskan sama sekali
dengan teks yang lain. Pengarang dalam menghasilkan sebuah karya telah berhadapan
terlebih dahulu dengan teks sebelumnya. Berdasarkan horizon haraban yang salah satunya
didapatkan dengan cara membaca teks, pengarang membuat karya sastra sehingga karya
sastra yang diciptakannya memiliki hubungan dengan teks yang telah dibacanya.

Kristeva (dalam Pradopo, 2007:132) menyatakan bahwa teks merupakan mosaik
kutipan-kutipan dan merupakan tanggapan atau penyerapan (transformasi) teks-teks lain.
Unsur-unsur yang diambil teks transformasi dari teks hipogramnya dapat berupa kata,
sintagma, model bentuk, gagasan, atau berbagai unsur intrinsik yang lain, namun dapat
pula berupa sifat kontradiksinya yang dapat menghasilkan sebuah karya baru (Riffaterre
dalam Nurgiantoro, 1995:53).

Penelitian intertekstual merupakan usaha menemukan presupposition, yakni sebuah
perkiraan bahwa suatu teks baru mengandung teks lain sebelumnya. Mungkin pengarang
sangat halus menyembunyikan presupposition sehingga membutuhkan tafsir yang
meyakinkan. Presupposition sebenamnya merupakan perkiraan “tanda”
transformasi teks (Endraswara, 2008:134).

terjadinya



Langkah-langkah yang biasa ditempuh dalam prinsip interteks adalah dengan cara
membandingkan, mensejajarkan, dan mengontraskan teks transformasi dengan teks-teks
lain yang diacu. Tujuannya adalah untuk mendapatkan makna yang lebih luas dan optimal.
Dalam kaitannya itu, perlu pula diadakan penelusuran teks-teks yang menjadi dasar acuan,
inspirasi, atau ide penciptaan sebuah karya sastra. Penelusuran jejak dan asal usul teks dan
hubungan interteks tersebut oleh Yappar disebut genetika teks. Genetika teks diperlukan
untuk mengetahui teks-teks apa saja yang menjadi sumber resapan, kutipan, dan inspirasi
dalam sebuah karya sastra yang kemudian diolah secara kreatif oleh pengarangnya
(http:kmsnfib.tripoid.com).

Dalam hubungannya dengan teori interteks di atas, peneliti terlebih dahulu ingin
mengungkap hubungan antara novel religius dan nilai-nilai di dalam kitab suci Alquran.
Kitab suci Alquran merupakan pedoman dan tuntunan bagi umat manusia: dalam menjalani
hidup. Bukan hanya bagi umat Islam, tetapi bagi seluruh makhluk semesta alam (rahmatan
lil’alamin).

Terkait dengan nilai-nilai kebaikan dalam sastra, tentu sangat berhubungan erat
dengan kitab suci, dalam hal ini kitab suci agama Islam, yaitu Alquran. Misalnya nilai-nilai
kebaikan seperti berdo’a yang terdapat pada halaman 209 dalam novel ini berkaitan
dengan surat A Mu’minun ayat 60, bersyukur pada halaman 361 berhubungan dengan
surat An-Nahl ayat 14 dan berbuat baik pada orang tua pada halaman 146 terkait dengan
surat An-Nisa ayat 36.

Dalam Alquran juga tercantum sebuah surat yang menyinggung tentang sastra,
yaitu surat Asy-Syu ‘ara ayat 224--227 yang berbunyi:
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Artinya:

“(224)Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. (225) Tidakkah kamu
melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembah (perkataan). (226)Dan
bahwasanya mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakannya.
(227)Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal saleh dan banyak
menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah menderita kezaliman. Dan orang-
orang yang zalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali” (Asy-
Syu’ara:224-227).

Ayat tersebut menunjukkan para sastrawan atau penyair memiliki kemampuan
menyusun kata-kata indah, mengagumkan, dan mengharukan orang lain. Namun, pada
umumnya mereka tidak memiliki tujuan dan risalah hidup yang jelas untuk diperjuangkan,
sehingga kebanyakan orang-orang seperti itu pula (tidak memiliki tujuan dan risalah hidup
yang jelas) yang mengikuti mereka. Kecuali penyair-penyair yang beriman dan beramal
saleh serta banyak menyebut nama Allah, inilah penyair yang mendapat kemenangan di
sisi Allah.

Selain itu, kalimat ataupun syair sastra juga dapat ditemukan dalam kitab suci
Alquran. Pada surat An-Nur:35 yang intinya bahwasanya Allah Maha Berkehendak
memberi petunjuk terhadap siapa (manusia) yang Dia kehendaki, terlebih dahulu Allah

SWT berfirman dengan kalimat-kalimat perumpamaan yang tersusun dengan sangat indah:
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Artinya:

“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah, adalah
seperti rongga dalam dinding. Dalam rongga itu ada pelita besar. Pelita itu di dalam bola
kaca. Kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan
dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (vaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di
sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja)
hampir-hampir menerangi, walaupun tiada api menyentuhnya. Cahaya di atas cahaya
(berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya terhadap siapa yang Dia
kehendaki, dan Allah membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu” (An-Nur:35).

Kitab suci Alquran merupakan pedoman dan tuntunan bagi umat Islam. Seperti
yang kita ketahui, esensi ajaran Islam itu sendiri adalah nilai ketauhidan yang terangkum
dalam kalimat Laa ilaaha illallah (Tiada Tuhan selain Allah). Nilai tersebut dapat
diciptakan dalam suatu nuansa cerita yang mampu menghadirkan persepsi bahwa pusat
segala hidup dan kehidupan hanyalah Allah Swt. Islam sebagai agama rahmatan lil’alamin
(rahmat bagi seluruh alam), tidak berhenti pada tataran keyakinan atau iman saja, tetapi
juga mampu menciptakan implikasi-implikasi kebaikan. Islam sebagai rahmatan lil’alamin
memiliki konsekuensi logis bagi keniscayaan Islam untuk masuk ke segala penjuru
kehidupan tanpa terkecuali, termasuk dalam bidang sastra.

Salah satu bentuk karya sastra yang membicarakan manusia dengan segala tingkah
laku dan kepribadiannya adalah novel. Novel merupakan jenis karya sastra yang sedikit
atau banyak memberikan gambaran tentang kisah hidup manusia. Novel tidak dapat
dipisahkan dari gejolak atau kehidupan masyarakat.

Novel-novel religi biasanya akan menunjukkan pengalaman keagamaan penulisnya.
Jika penulisnya bukan seseorang yang khusuk dalam hal keagamaan, sulit diharapkan ia
menghasilkan novel-novel bertema ketuhanan yang cukup dalam, sebagaimana yang
dinyatakan Rosidi (1995:337):

Karya-karya yang tergolong religius Islam adalah karya-karya yang
secara jelas memperhatikan pengaruh atau alam pemikiran Islamj
Karya-karya demikian umumnya ditulis oleh para ulama yan ;
mendalam  pengetahuannya tentang Islam dan mem 2
kecenderungan terhadap sufisme. PR



Novel religi yang bersumber dari ajaran Alquran, dapat dijadikan sarana untuk
menyampaikan ide tentang nilai-nilai kebenaran hakiki. Novel juga dapat dijadikan media
dakwah dengan cara mengolah segala yang akan disampaikan sesuai dengan keadaan
zaman dan memandang novel sebagai salah satu bentuk perjuangan mensyiarkan ajaran
Allah dan mempertanggungjawabkannya kepada Allah dan manusia.

Selain itu, membaca novel religi dapat menambah wawasan tentang ajaran Islam,
menjadi motivasi hidup untuk menjadi lebih bijak dan lebih baik serta banyak hikmah dan
pelajaran yang dapat dipetik dari kisah para tokoh di dalam novel yang dibaca.

Dari uraian di atas, sangat jelas bahwa terdapat hubungan antara novel religi dan
kitab suci (Alquran). Melalui hubungan dua aspek inilah peneliti ingin mengungkap
hubungan intertekstual novel religi dengan ayat-ayat Alquran.

Salah satu novel religi yang cukup fenomenal adalah Ayat-Ayat Cinta karya
Habiburrahman El Shirazy. Dipilihnya novel Ayat-Ayat Cinta ini karena cenderung banyak
terdapat nilai-nilai yang berhubungan erat dengan Alquran yang dapat dijadikan pedoman
hidup, seperti kebiasaan tokoh utama (Fahri) yang selalu shalat fardhu di masjid, membaca
Alquran, menunaikan janji, berlaku jujur, menuntut ilmu dan masih banyak lagi nilai-nilai
yang dapat diperoleh dengan cara berbeda oleh para pembacanya.

Seperti kutipan berikut ini memiliki hubungan dengan Alquran surat Mujaadilah

ayat 11:

“Seorang teman pernah mencibir diriku bahwa menjadi penerjemah
sama saja menjadi mesin pengalih bahasa. Aku tak peduli dengan
segala cibiran mereka. Aku merasa nikmat dengan apa yang aku
kerjakan. Aku bisa belajar menambah ilmu, mentransfer ilmu
pengetahuan dan berarti ikut serta mencerdaskan bangsa” (El
Shirazy, 2008:69).

Kutipan di atas menggambarkan seorang tokoh utama (Fahri) yang tekun dan
sungguh-sungguh dalam belajar dan menuntut ilmu. Karena iman yang kuat, dia yakin

bahwa menuntut ilmu akan mengangkat derajat hidup manusia di sisj Allah. Dalam hal

menuntut ilmu Allah berfirman:



é;tlllr;};za'akan meninggikan orang-orang beriman di antara kamu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan” (OS. Mujaadilah:11).

Habiburrahman El Shirazy atau lebih dikenal dengan panggilan Kang Abik ini
tercatat sebagai dosen di Lembaga Pengajaran Bahasa Arab dan Islam Universitas Negeri
Surakarta (UNS). Kang Abik yang lahir di Semarang, 30 September 1976 juga aktif di
Pengurus Pusat Forum Lingkar Pena (FLP). Selain itu, atas semangat Nakhnu du’atun
gabla qulli syai’in (kita adalah penyeru di jalan Allah sebelum menjadi apa pun) beliau
juga mendirikan Pesantren Basmala Indonesia di Semarang. Sebuah pesantren yang
bervisikan membangun kekaryaan dan kewirausahaan. Kang Abik menulis Ayat-Ayat
Cinta berdasarkan hasil tadabbur (perenungan dan memaknai) ayat Alquran pada surat Az-
Zukhruf:67, karena ayat ini memaktubkan petunjuk agar manusia tidak hanya semata-mata
bercinta dan berkasih sayang, tetapi juga diwajibkan bertakwa kepada-Nya, ”Orang-orang
yang saling mencintai tidak akan selamat di akhirat kelak, kalau mereka tidak bertakwa”.
Menurut Kang Abik, inilah yang memotivasi beliau untuk menulis Ayat-Ayat Cinta (Anif,
2007:291).

Novel Habiburrahman El Shirazy yang berjudul Ayat-Ayat Cinta ini mendapat
penghargaan The Most Favorite Book 2005 dan peraih Pena Award Novel Terpuji
Nasional (El Shirazy: kulit belakang). Selain itu, Ayat-Ayat Cinta ini telah mendapat
predikat Best Seller karena telah mengalami cetak ulang 33 kali dan telah terjual 160.000
eksemplar sejak Desember 2004 hingga Desember 2009 (http:/www. republika.co.id).

Selain itu, novel ini telah diangkat ke layar lebar pada 28 Februari 2008 yang telah

masuk Box Office karena telah mencapai 3,5 juta penonton sejak satu bulan penayangan
perdananya (http://www.republika.co.id).


http://www.republika.co.id
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Karya-karya Kang Abik selain Ayat-Ayat Cinta adalah Ketika Cinta Berbuah Surga
(cetakan ke-2, MQS Publishing, 2005), Pudarnya Pesona Cleopatra (cetakan ke-2,
Republika, 2005), Di Atas Sajadah Cinta (cetakan ke-3, Basmala, 2005). Kang Abik juga
telah juga merampungkan beberapa novelnya, Langit Makkah Berwarna Merah, Dalam
Mihrab Cinta, Bidadari Berwarna Bening serta novel Ketika Cinta Bertasbih yang
mendapat predikat Megabestseller karena kurang dari satu tahun tefjual 150 ribu
eksemplar. Selain itu, cerpen-cerpen yang ditulisnya dan diterbitkan di berbagai majalah
Islami juga tidak sedikit.

Sebelumnya novel Ayat-Ayat Cinta sudah pernah diteliti oleh Puspasari (2007)
yang membahas perubahan (transformasi) akhlak terhadap tokoh dalam novel tersebut.
Selain itu, novel Ayat-Ayat Cinta juga pernah diteliti Vahlevi (2008) yang membahas
karakter tokoh melalui aspek fisiologis, sosiologis dan psikologis. Adapun penelitian ini
fokus pada hubungan intertekstual novel dengan terjemahan ayat-ayat Alquran.

Mengenai hubungan intertekstual, sepengetahuan peneliti, penelitian serupa pernah
dilakukan oleh Vopi (2008) yang membahas hubungan intertekstual syair lagu religi
dengan terjemahan ayat-ayat Alquran. Bedanya adalah jika pada penelitian sebelumnya
menggunakan teks syair lagu, tetapi pada penelitian ini menggunakan novel sebagai objek
penelitian. Selain itu, pada penelitian Vopi menggunakan metode hermeneutik, sedangkan
penelitian ini menggunakan metode intertekstual. Penelitian lain yaitu, Bastian (2009)
membahas hubungan teks Gurindam Dua Belas dengan ayat Alquran, hadist dan
peribahasa Arab. Perbedaannya terletak pada objek penelitiannya. Jika pada penelitian
Bastian menggunakan Gurindam, sedangkan penelitian ini menggunakan novel sebagai
objek kajian. Di samping itu, Oktaria (2009) pernah meneliti hal ini dengan memokuskan
pada hubungan antara novel dengan novel terjemahan, sedangkan penelitian ini membahas
hubungan intertekstual novel dengan terjemahan ayat-ayat Alquran melalui nilai

' -nilai
ajaran yang terdapat dalam Alquran.



1.2 Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah intertekstual novel Ayat-Ayat Cinta dengan

ayat-ayat Alquran. Dalam hal ini aspek-aspek apa sajakah dalam novel ini yang berkaitan

dengan ayat-ayat Alquran.

1.3 Tujuan
Tujdan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hubungan intertekstual dalam

novel Ayat-Ayat Cinta dengan ayat-ayat Alquran.

1.4’Manfaat

Ada beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini. Secara teoritis, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan masukan mengenai hubungan intertekstual novel religi,
khususnya Ayat-Ayat Cinta dengan ayat-ayat Alquran.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian bagi guru dan siswa
mengenai hubungan intertekstual di dalam novel religius. Selain itu, penelitian ini dapat

dimanfaatkan sebagai bahan ajar sastra Indonesia di sekolah.
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